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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bakteri Salmonella typhi menyebabkan penyakit demam tifoid. Penularan
paling sering terjadi melalui konsumsi makanan atau minuman yang
terkontaminasi. World Health Organization (WHO) mengatakan bahwa terdapat
11 hingga 20 juta kasus demam tifoid dan 128.000-161.000 terjadi kematian setiap
tahunnya. Faktor-faktor seperti sanitasi yang buruk, akses terbatas ke air bersih,
dan praktik kebersihan yang tidak memadai berkontribusi terhadap tingginya
insiden penyakit ini (WHO, 2023).

Menurut perkiraan, ada 350 hingga 810 kasus demam tifoid per 100.000
orang di Indonesia, dengan tingkat prevalensi 1,6%. Dengan 6,0% dari semua
kasus, demam tifoid adalah penyakit menular paling umum kelima yang
memengaruhi orang dari segala usia. Selain itu, menyumbang 1,6% dari kematian
di Indonesia, menjadikannya penyebab kematian kelima belas di semua kategori
usia. Sebagian besar kasus demam tifoid terjadi pada orang berusia 3 hingga 19
tahun (Yulianti et al., 2024).

Provinsi Sumatera Selatan memiliki 1,3% kasus demam tifoid dengan tanda
klinis. Kasus paling sering terjadi pada kelompok usia 5—14 tahun dan lebih sering
terjadi di daerah perkotaan (Umami et al., 2023). Dinas Kesehatan Kota
Palembang melaporkan peningkatan kasus demam tifoid sebesar 15% dari tahun
sebelumnya. Sebagian besar pasien berasal dari wilayah pinggiran yang memiliki

sistem sanitasi yang buruk (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2024).



Albumin adalah protein terbesar dalam plasma darah, menyumbang antara
55 dan 60 persen dari kandungan protein serum normal (3,8 hingga 5,0 g/dL).
Antara 100 dan 200 mikrogram albumin per gram jaringan hati dihasilkan oleh
hati manusia dewasa setiap hari. Protein ini kemudian masuk ke dalam plasma
melalui pembuluh darah dan ekstravaskular ke dalam otot, kulit, dan beberapa
organ. Penurunan kadar albumin dalam demam tifoid seringkali merupakan tanda
malnutrisi (Budiyanto et al., 2024).

Berdasarkan pada penelitian Bazai, et al. (2019), dari 150 pasien demam
tifoid didapatkan 62 pasien (41%) yang kadar albuminnya rendah dan 88 pasien
(59%) yang kadar albuminnya normal.

Adapun penelitian Sharma dan Badyal (2021), didapatkan kadar albumin
tinggi pada pasien demam tifoid dengan perbandingan antara pasien demam tifoid
dengan kelompok kontrol yaitu, pada pasien demam tifoid didapatkan kadar rata-
rata sebesar (5.8+0.6) mg/dl, sedangkan kelompok kontrol didapatkan kadar rata-
rata sebesar (4.04+0.88) mg/dl.

Dan pada penelitian Babiker, et al. (2021), didapatkan 30 sampel dari
pasien demam tifoid dan 30 sampel lainnya dari individu sukarelawan sebagai
kelompok kontrol. Kadar albumin pada pasien demam tifoid dengan kelompok
kontrol menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan dalam nilai rata-rata
albumin pada pasien tifoid (3,6 £ 0,44) g/L dibandingkan dengan rata-rata
kelompok kontrol (3,6 + 0,36) g/L.

Rumah Sakit Islam Siti Khodijah adalah salah satu rumah sakit rujukan Tipe

B di wilayah Kota Palembang. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan



diperkirakan kasus demam tifoid di RS Islam Siti Khodijah Kota Palembang
sebanyak 90 pasien dalam tiga bulan terakhir pada tahun 2024 dengan usia
terbanyak yaitu pada kelompok usia anak-anak dibawah 12 tahun.

Pada pasien demam tifoid sering ditemukan hipoalbuminemia akibat
respons inflamasi sistemik yang mengurangi produksi albumin oleh hati dan
meningkatkan degradasi albumin di jaringan tubuh. Selain itu, faktor-faktor seperti
durasi demam yang berkepanjangan dan konsumsi antibiotik dapat memengaruhi
kadar albumin dalam darah. Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang
bervariasi terkait kadar albumin pada pasien demam tifoid. Namun, hingga saat ini
belum ada data spesifik mengenai distribusi frekuensi pada durasi demam dan
konsumsi antibiotik terhadap kadar albumin di wilayah Palembang, terutama pada
pasien di RS Islam Siti Khodijah. Hal ini menjadi penting untuk diteliti karena
dapat memberikan data yang relevan untuk pengelolaan klinis pasien demam tifoid
dan mendukung penanganan yang lebih optimal.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Gambaran Kadar Albumin Pada Penderita Demam

Tifoid di RS Islam Siti Khodijah Kota Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Diketahuinya Gambaran Kadar Albumin Pada Penderita Demam Tifoid di

RS Islam Siti Khodijah Kota Palembang.

C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana distribusi frekuensi kadar albumin pada penderita demam

tifoid di RS Islam Siti Khodijah Kota Palembang?



2. Bagaimana distribusi frekuensi kadar albumin pada penderita demam
tifoid di RS Islam Siti Khodijah Kota Palembang berdasarkan durasi
demam?

3. Bagaimana distribusi frekuensi kadar albumin pada penderita demam
tifoid di RS Islam Siti Khodijah Kota Palembang berdasarkan konsumsi

antibiotik?

D. Tujuan
1. Tujuan Umum

Diketahuinya distribusi frekuensi kadar albumin pada penderita demam
tifoid di RS Islam Siti Khodijah Kota Palembang.

2. Tujuan Khusus

1. Diketahuinya distribusi frekuensi kadar albumin pada penderita demam
tifoid di RS Islam Siti Khodijah Kota Palembang.

2. Diketahuinya distribusi frekuensi kadar albumin pada penderita demam
tifoid di RS Islam Siti Khodijah Kota Palembang berdasarkan durasi
demam.

3. Diketahuinya distribusi frekuensi kadar albumin pada penderita demam
tifoid di RS Islam Siti Khodijah Kota Palembang berdasarkan konsumsi

antibiotik.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Sebagai sarana belajar untuk meningkatkan pemahaman, menambah
wawasan dan pengalaman, serta dapat menerapkan ilmu di bidang Kimia Klinik

yang telah diperoleh.



2. Manfaat Aplikatif

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk menambah
wawasan dan pengetahuan kepada mahasiswa/i Jurusan Teknologi Laboratorium
Medis Poltekkes Kemenkes Palembang dan dapat menambah ragam penelitian di
bidang Kimia Klinik, serta dapat menjadi bahan referensi atau literatur untuk

penelitian selanjutnya terkait gambaran albumin pada penderita demam tifoid.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mencakup ruang lingkup kimia klinik untuk mengetahui
Gambaran Kadar Albumin pada Penderita Demam Tifoid di RS Islam Siti
Khodijah Palembang Tahun 2025. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan cross sectional. Lokasi pengambilan sampel dan penelitian di RS
Islam Siti Khodijah Palembang Tahun 2025 pada bulan Maret-April. Pelaksanaan
penelitian pada bulan Maret-April 2025. Populasi penelitian adalah seluruh
penderita demam tifoid di RS Islam Siti Khodijah Palembang Tahun 2025.
Sampel diambil dengan teknik accidental sampling. Jenis pengambilan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Pemeriksaan albumin pada
penderita demam tifoid menggunakan metode BCG (Bromocressol Green) dengan
menggunakan alat spektrofotometer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30
penderita demam tifoid didapatkan kadar albumin rendah sebanyak 17 pasien
(56,6%), normal sebanyak 11 pasien (36,7%), dan tinggi sebanyak 2 pasien

(6,7%).
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